BAB VI. KESIMPULAN

Lembaga Comika Pecahkan adalah organisasi yang secara profesional
menyelenggarakan pendidikan berbayar stand up comedy. Lembaga ini memiliki
instrumen dan kurikulum yang |ebih terstruktur disbanding dengan komunitas stand
up. Instrumen pembelgaran yang dimaksud adalah buku pecahkan, workshop
Tipis-Tipis Rispek, dan program Open House Comika. Kurikulum pembelgjaran
telah dirancang agar masyarakat awam dapat belgjar dan berproses menjadi
komika. Meski demikian, kurikulum ini belum memuat konten penting tentang
etika profes standup komedi. Pelgjaran tentang etika berkomedi dan membuat
materi komedi harus disampaikan dalam beragam bentuk seperti buku, materi
workshop, video edukasi dan beragam materi lain. Sebagaimana kurikulum
pembelgaran standup comedy yang telah dijalankan oleh Lembaga Comika
Pecahkan, maka kurikulum pembelgjaran etika profes komedian juga dapat
disusun sebagai berikut.

Aspek Kognitif Aspek-Afektif Aspek Psikomotorik
e Memahami definisi | « Menerimay, nilai-nilail e Mampu menjalani
etika profes secara| etika profesi dan etika : .
umum. komunikes, || dalam | Profes sebagal standup
e Memahami konsep | konteks komedian. komedi yang tidak
etika profesi stand up | ¢ Menjadikan.nilai-nila :
comedy. etika profesi datam terjerat kasus hukum
eMemahami apa saja| menjaankan karier terkait pelanggaran
tindakan yang | Sebagal stand up etika

berpotensi  dinyatakan | komedian.
sebagai Tindakan
melanggar etika dalam
dunia komedi.
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